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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Organisasi berasal dari bahasa Latin organum yang berarti alat atau 

badan. Organisasi merupakan unit sosial yang terdiri dari dua orang atau lebih 

yang terkoordinir secara sadar dan berfungsi dalam suatu dasar yang relatif 

terus menerus untuk mencapai suatu tujuan (Robbins, 2009).  Organisasi 

merupakan wadah bagi sekumpulan orang untuk berkerjasama dalam 

mencapai tujuan bersama. Terdapat berbagai macam organisasi, salah satu 

bentuk organisasi adalah organisasi kemahasiswaan.  

Organisasi kemahasiswaan adalah bentuk kegiatan yang berada di 

perguruan tinggi dengan prinsip diselenggarakan dari mahasiswa, oleh 

mahasiswa dan untuk mahasiswa (Sukirman dalam, Ardi dan Aryani, 2010) 

yang terdiri dari organisasi intra kampus dan ekstra kampus (As’ari, 2007). 

Salah satu organisasi kemahasiswaan yang ada di Indonesia adalah 

Ikatan Mahasiswa Muhammadiyah (IMM). IMM merupakan organisasi 

otonom dalam Muhammadiyah yang memiliki tujuan mengusahakan 

terciptanya akademisi islam yang berakhlak mulia sesuai dengan cita-cita 

Muhammadiyah. Usaha dalam mencapai tujuan tersebut dilakukan dengan 

berusaha membentuk kader yang berkualitas dalam tertib beribadah dan 

mengamalkan ilmu sesuai dengan cita-cita sebagai bentuk ketaqwaan untuk 
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mengoptimalkan dakwah amar ma’ruf nahi munkar (dalam Tanfidz IMM, 

2014). 

Pemimpin merupakan salah satu aspek penting dalam mencapai tujuan 

organisasi sebab pemimpin adalah orang yang mampu mempengaruhi 

anggota lain untuk mencapai tujuan organisasi. Menurut Hasibuan (2011) 

pemimpin adalah seseorang yang mempergunakan wewenang dan 

kepemimpinannya untuk mengarahkan orang lain serta bertanggung jawab 

atas pekerjaan orang tersebut dalam mencapai suatu tujuan. 

Terdapat tiga pendapat terkait pemimpin, pertama pemimpin adalah 

individu yang memiliki bakat alamiah memimpin sejak lahir hal ini sesuai 

dengan teori genetis. Kedua pemimpin adalah individu yang dididik, si 

siapkan dan dibentuk untuk menjadi seorang pemimpin hal ini sesuai dengan 

teori sosial. Ketiga pemimpin adalah indivu yang memiliki bakat memimpin 

sejak lahir dan hal tersebut dikembangkan melalui proses berlajar dari 

lingkungan hal ini sesuai dengan teori sintetis (Widayat, 2014). 

Terdapat tiga kategori peran pemimpin yaitu pertama pemimpin sebagai 

interpersonal roles atau kemampuan untuk mejadi simbol dari organisasi, 

kemampuan melakukan menejerial organisasi dan kemampuan kemampuan 

melakukan networking dengan pihak eksternal. Kedua informational roles 

yaitu kemapuan untuk mencari informasi baik secara internal maupun secara 

eksternal dan memberikan informasi. Ketiga sebagai decisional roles yaitu 

kemampuan untuk membawa organisasi ke puncak ketenaran, kemampuan 
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untuk memecahakan permasalahan dan kemampuan menjalin negosisasi 

dengan berbagai pihak (Mintzberg, dalam Toha 2009). 

Azhar (2014) menambahkan pentingnya peran pemipin dalam sebuah 

organisasi yaitu sebagai pengambil keputusan untuk efektifitas dan 

keberhasilan organisasi, pemimpin diharapkan memiliki kemampuan untuk 

memandu anggotanya, berlaku adil pada semua anggota sehingga tidak terjadi 

diskriminasi, menghargai kontribusi anggota sehingga terjalin hubungan yang 

kuat baik secara vertikal maupun horisontal untuk mencapai tujuan 

organisasi. 

Keterampilan tersebut diperlukan dalam menjalankan kepemimpinan 

dalam sebuah organisasi. Hal tersebut sesuai dengan pernyataan Aarum 

(2009) kepemimpinan merupakan seperangkat perilaku  individu dalam 

kelompok yang melibatkan pengaruh sistematis dalam rangka mendorong 

orang lain untuk melaksanakan tugas atau tanggung jawab dalam rangka 

mencapai tujuan organisasi. Proses pengaruh tersebut dilakukan dengan 

membuat anggota organisasi melaksanakan tugas dan tanggungjawab dalam 

organisasi. 

Pernyataan tersebut sejalan dengan Sutrisno (2009) mengatakan 

kepemimpinan merupakan kegiatan untuk menggerakkan orang lain dengan 

cara memimpin, membimbing dan mempengaruhi orang lain untuk mencapai 

tujuan. Sehingga segala tindakan yang dilakukan baik mempengaruhi 

membimbing seseorang yaitu untuk mencapai tujuan dalam organisasi. 



4 
 

Menurut Nawawi (dalam Andi, 2017) kepemimpinan memiliki fungsi 

penting yaitu sebagai fungsi instruksi pada anggota, fungsi konsultatif dengan 

anggota, fungsi partisipasif sehingga anggotanya terlibat aktif, fungsi delegasi 

untuk tugas-tugas pada anggota, pengendali kegiatan untuk mencapai tujuan 

organisasi. 

Kepemimpinan mempunyai peran strategis dan merupakan inti dari 

sebuah organisasi, sebab tanpa kepemimpinan yang efektif tujuan organisasai 

akan sulit tercapai (Archianti, 2017). Sehingga tanpa kepemimpinan yang 

efektif atau yang baik, maka jalannya sebuah organisasi tidak akan terarah. 

IMM sebagai organisasi otonom Muhammadiyah, mengemban usaha 

untuk mewujudkan tujuan Muhammdiyah yaitu mengusahakan terbentuknya 

masyarakat Islam yang sebenar-benarnya sesuai dengan Al Qur’an dan 

Sunnah. Usaha untuk menjunjung tinggi agama islam hanya dapat terwujud 

dengan mengikuti jejak Rosulullah (ittiba’). 

Beritiba’ pada Rosulullah memiliki makna mengimani segala tindakan 

Rosulullah baik dalam berorganisasi atau dalam kehidupan sehari-hari sebab 

rosul merupakan manusia pilihan yang diberi wahyu sebagai manusia yang 

jujur, terpercaya, menyampaikan tugas, dan cerdas, dapat memahami dan 

memahamkan (dalam Himpunan Putusan Tarjih). Hart (dalam Hurfin, 2014) 

menyatakan secara eksplisit bahwa Muhammad SAW adalah pemimpin dunia 

yang sukses sebagai personal, negarawan dan pemimpin spiritual yang agung 

sehingga tidak tertandingi. 
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Kepemimpinan rosul disebut juga sebagai leadership prophetic atau 

kepemimpinan profetik yang merupakan kemampuan mengendalikan diri dan 

mempengaruhi orang lain dengan tulus yang dibuktikan dengan memberi 

keteladanan mencapai tujuan bersama sebagaimana dilaksanakan oleh para 

nabi (Budiharto dan Himam, 2006). Kemampuan untuk mempengaruhi orang 

lain tersebut terlebih dahulu bisa mengendalikan dan mempengaruhi diri 

sendiri. Proses mempengaruhi dan mengendalikan tersebut dilakukan dengan 

keteladaan sehingga menitik beratkan pada kesadaran manusia tanpa dipaksa 

dan memaksa. 

Budiharto dan Himam (dalam Minchah, 2014) aspek kepemimpinan 

profetik yaitu Sidiq yang berarti benar, lurus, sabar, konsisten dan jujur, jujur 

kepada Tuhan, diri sendiri/ nurani, orang lain, dan jujur terhadap tugas dan 

tanggung jawab. Amanah berarti profesional, bisa dipercaya, komitmen 

terhadap nurani, terhadap Tuhan, terhadap pemim-pin, pengikut, dan rekan 

kerjanya, selama pimpinan, pengikut, dan rekan kerja loyal kepada Tuhannya. 

Tabligh, yang berarti menyampaikan informasi seperti adanya, open 

management, serta beramar ma’ruf nahi munkar, berani menya-takan 

kebenaran dan bersedia mengakui kekeliruan. Fathonah berarti cerdas yang 

dibangun dari ketakwaan kepada Tuhan, dan memiliki ketrampilan yang 

memiliki etos kerja dan kinerja, memiliki skill yang teruji dan terampil, dan 

mampu untuk memecahkan masalah secara cepat dan tepat. 

Nampak dari hasil wawancara kepada pimpinan IMM diperoleh data 

bahwa dalam menjalankan kepemimpinan selama periode kepemimpinan 
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tersebut telah menentukan arah gerak dan target yang harus dicapai. Arah 

gerak tersebut dicapai dengan melakukan rancangan program kerja dengan 

bermusyawarah bersama.  Proses bermusyawarah tidak hanya dilakukan 

untuk menentukan kebijakan organisasi dalam satu tahun atau rancangan 

program kerja saja akan tetapi dalam setiap pengambilan keputusan selalu 

dilakukan proses musyawarah oleh pimpinan bahkan terkadang juga 

melibatkan anggota organisasi jika diperlukan. Pemaparan data tersebut 

menunjukkan bahwa dalam proses kepemimpinan IMM jember telah 

berusaha untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab dengan profesional 

dan berusaha mengikat komitmen atau amanah, serta telah melakukan proses 

bermusyawarah atau tabligh dalam menjankan kepemimpinan sebagaimana 

yang di lakukan Rosulullah. 

Pelaksanaan aspek tabligh tersebut masih perlu dimaksimalkan hal ini 

terungkap dari hasil wawancara bahwa dalam proses musyawarah organisasi 

terdapat pimpinan yang nampak kurang terlibat dalam musyawarah bahkan 

membicarakan hal diluar topik musyawarah, sehingga terdapat pimpinan yang 

tidak mengetahui hasil keputusan musyawarah tersebut. Proses penyampaian 

kritik organisasi terpadat pimpinan yang menyampaikan kritik dengan nada 

tinggi dan menggunakan kalimat yang kasar sehingga membut pimpinan lain 

terintimindasi. Kondisi tersebut mengakibatkan hubungan antar pimpinan 

menjadi renggang sehingga mempengaruhi proses komunikasi dalam 

organisasi. 
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Konflik dan perbedaan gagasan merupakan hal lumrah dalam setiap 

organisasi, untuk menyelesaikan konflik dan perbedaan tersebut diperlukan 

keterampilam sehingga diperoleh solusi yang tepat. Konflik dan perbedaan 

juga tidak dapat terhindarkan di organisasi IMM Jember. Nampak dari hasil 

pengambilan data bahwa kemampuan untuk memahami dan menyelesaikan 

konflik, pimpinan IMM masih belum optimal hal terlihat dari konflik yang 

terjadi belum diselesaikan dengan tuntas oleh pimpinan. Perilaku tersebut 

menyebabkan konflik baru timbul dalam organisasi. Kemampuan pimpinan 

dalam memahami sistem masih belum optimal seperti sistem administrasi 

menyebabkan adminitrasi surat menyurat belum tersusun dengan rapi. 

Pelaporan rregulasi keuangan yang belum optimal menyebabkan pelaporan 

keuangan yang kurang sesuai dengan kegiatan yang telah dilaksanakan. Data 

tersebut menunjukan masih belum optimalnya pimpinan dalam 

mengaplikasikan aspek fathanah. 

Proses penyampaian kritik ketika terjadi perbedaan telah dilandasi 

dengan data, akan tetapi pimpinan tidak melakukan evaluasi kembali terkait 

dengan kebenaran dan sumber data tersebut. Selain itu dalam menjalankan 

peraturan dalam organisasi yang telah disepakati bersama, terdapat pimpinan 

yang melanggar peraturan tersebut dengan dalih bahwa pimpinan yang lain 

telah melanggar tanpa adanya penerapan konsekuensi. Proses recruitment 

anggota organisasi pimpinan menyadari terdapat informasi yang kurang 

sesuai dengan kondisi sebenanya akan tetapi tindakan tersebut tetap dilakukan 

dengan tujuan untuk mendapatkan anggota organisasi sebanyak mungkin. 
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Pelaksanaan tugas dan tanggung jawab dalam organisasi terkadang kurang 

stabil sehingga pimpinan diharuskan untuk membuat penyelesaian yang 

menguntungkan organisasai. Sebagai organisasi internal dalam UM Jember, 

terdapat pimpinan dalam pertanggung jawaban anggaran masih belum 

mampu memaparkan data yang sesuai dengan keadaan. Pimpinan menyadari 

ketidak sesuaian hal tersebut namun tetap dilaksanakan dikarenakan tuntutan 

dari piminan diatasnya maka hal tersebut harus dilakukakan. Perilaku tersebut 

mengambarkan masih belum optimalnya keterampilan pimpinan dalam 

menerapkan aspek sidiq dalam proses menjalankan kepemimpinan. 

Pimpinan organisasi IMM telah berusaha untuk menjalankan tugas dan 

tanggung jawab dengan sebaik mungkin hal ini terlihat dari upaya pimpinan 

dalam menentukan arah kebijakan organisasi dan membuat rancangan 

program kerja. Rancangan tersebut telah memuat konsep dan penanggung 

jawab masing-masing kegiatan. Perilaku tersebut menunjukkan adanya aspek 

amanah dalam menjalankan kepemimpinan. Akan tetapi dalam pelaksanaan 

kegiatan terdapat penanggung jawab yang tidak melaksanakan bahkan 

terdapat pimpinan yang tidak mengkonfirmasi terkait hal tersebut. Kondisi 

tersebut mengharuskan penanggung jawab kegiatan lain untuk melaksanakan 

tugas tersebut, sehingga menyebabkan pelaksanaan kegiatan yang kurang 

optimal. selain itu terdapat pimpinan yang masih belum memahami tupoksi 

menyebabkan pimpinan belum masif melaksanakan tugas dan tanggung 

jawab. 
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Pemaparan data diatas senada dengan penelitian yang telah dialakukan 

sebelumnya terkait kondisi IMM Jember oleh Saputra (2016) dengan tujuan 

untuk mengetahui gambaran kondisi organisasi Ikatan Mahasiswa 

Muhammadiyah di Universitas Muhammadiyah Jember. Hasil penelitian 

tersebut menunjukkan  kemampuan kepemimpinsn IMM Jember dalam 

merumuskan dan mewujudkan tujuan organisasi telah baik. Akan tetapi 

kemampuan memepertahankan integritas organisasi serta kemampuan 

pemeliharan peraturan dan apresiasi terhadap konflik masih sangat kurang. 

Hal tersebut mengakibatkan standart yang harus dicapai organisasi berlum 

tercapai secara optimal. 

Pimpinan IMM Jember telah berusaha menjalankan kepemimpinan 

dengan baik, terlebih sebagai organisasi islam pimpinan sudah berupaya 

menerapkan kepemimpinan yang dilakukan Rosulullah atau kepemimpinan 

profetik. Aspek kepemimpinan profetik yang paling menonjol diterapkan 

yaitu aspek tabligh hal tersebut nampak dari pimpinan yang menjalankan 

kepemimpinan dengan mengedepankan musyawarah. Aspek kedua yaitu 

amanah dimana hal ini nampak dari usaha pimpinan dalam menjalankan 

kepemimpinan dengan baik seperti menyusun perencanaan baik konsep 

maupun penanggung jawab dari konsep. Namun pada aspek fathanah dimana 

keterampilan pimpinan dalam menyelesaikan konflik masih belum optimal. 

Selain kemampuan menyelesaikan konflik, konsistensi pimpinan dalam 

kebenaran dan hati nurani juga belum maksimal hal ini terkait dengan aspek 

sidiq. 



10 
 

Kepemimpinan profetik perlu dioptimalkan sebab kepemimpinan 

profetik memiliki pengaruh yang signifikan terhadap keterikatan kerja, 

dengan demikian kepemimpinan yang mendeladani sifat Rosulullah akan 

meningkatkan keterikatan kerja (Widiasih, 2017).  

IMM merupakan organisasi kader untuk regenerasi perjuangan 

Muhammadiyah yang menasbihkan diri sebagai gerakan tajdid, dimana kader 

merupakan syarat berlangsungnya regenerasi kepemimpinan (Suratman, 

2010). Proses regenerasi tersebut dilaksasakan di IMM Jember melalui 

kegiatan perkaderan formal dan kultural. 

Proses perkaderan formal dilaksanakan dengan mendelegasikan kader 

dalam sekolah perkaderan formal baik perkaderan utama daru arqom atau 

perkaderan khusus atau perkaderan tambahan untuk menunjang kecapakan 

kader. Perkaderan kultural dilaksakan dengan berdiskusi dengan pada kader 

atau anggota terkait tentang ke IMM an, issue terkini, dan mengajak kader 

atau anggota di berbagai kegiatan pimpinan dengan tujuan agar kader atau 

anggota turut berlajar secara langsung dan memiliki kedekatan emosional. 

Rangkaian usaha tersebut dilakukan untuk mempersiapkan regenerasi 

pimpinan yang ideal sehingga mampu menjalankan kepemimpinan IMM 

selanjutnya. Perkaderan tersebut mengakibatkan terjalinnya interaksi antara 

kader, anggota dan pimpinan dalam IMM baik secara formal dan nonformal. 

Penelitian terkait kepemimpinan profetik sebelumnya telah dilakukan 

oleh Budiharto dan Himam (2006) dilakukan pada pegawai dan beberapa 
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tokoh dengan tujuan untuk membuat konstruk teoritis dan pengukuran 

kepemimpinan profetik. 

Berdasarkan penelitian sebelumnya maka peneliti tertarik untuk 

meneliti terkait dengan gambaran tingkatan kepemimpinan profetik pada 

organisasi kemahasiswaan islam IMM Jember sehingga sehingga dapat 

dijadikan acuan dalam proses kaderisasi IMM baik secara formal maupun 

bersifat kultural dengan menerapkan nilai-nilai kepemimpinan profetik. 

 

B. Rumusan Masalah 

Bagaimanakah gambaran tingkatan kepemimpinan profetik pada 

organisasi IMM Pimpinan Cabang Jember. 

   

C. Tujuan  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran tingkatan 

kepemimpinan profetik pada Pimpinan Cabang IMM Jember. 

 

D. Manfaat Penelitian  

1. Manfaat Teoritis 

Penulisan ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan dan 

pemahaman terkait gamaran tingkatan kepemimpian profetik IMM 

Jember. 
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2. Manfaat Praktis 

Penelitian ini di dapat digunakan untuk mengoptimalkan aspek 

kepemimpinan profetik dalam IMM Jember yang perlu ditingkatkan 

sehingga kepemimpinan IMM Jember sehingga lebih optimal dan 

mampu melahirkan pemimpin yang  menerapkan nilai-nilai islam. 

 

E. Keaslian Penelitian 

Penelitian terkait kepemimpinan telah banyak dilakukan sebelumnya 

untuk mengetahui gaya kepemimpinan, pengaruh atau hubungan 

kepemimpinan kepemimpinan. 

Adapun beberapa penelitian terkait kepemimpinan yaitu: 

1. Budiharto dan Himam. (2006). Konstruk Teoritis dan Pengukuran 

Kepemimpinan Profetik. Penelitian ini di fokuskan pada konsep 

kepemimpinan berdasarkan perspektif moral masyarakat Indonesia, 

dengan topik “konstruk teoritis dan pengukuran kepemimpinan profetik”. 

Penelitian ini mengunakan pendekatan kualitatif melalui metode 

fenomenologi pada tahap pertama dg hasil tersusunnya definisi 

oprasional, dimensi dan skala kepemimpinan profetik. Selanjutkan 

digunakan pendekatan kuantitatif melalui uji coba skala kepemimpinan 

profetik, analisis faktor terhadap skala kepemimpinan profetik, dan revisi. 

Jumlah sampel yang digunakan pada tahap pertama sebanyak 3 orang 

yaitu Direktur Center Of Prophetic Intelligence sekaligus Pemimpin dan 

Pengasuh Pondok Pesantren Roudhotul Muttaqien, Pemimpin Pondok 
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Pesantren Aji Mahasiswa Al Muhsin dan penulis buku Studi 

Kepemimpinan Islam. Ketiga Ketua Nasyiatul Aisyah Muhammadiyah 

periode 2000-2004 sekaligus sebagai Sekretaris Pengurus Pimpinan Pusat 

Aisyah Muhammadiyah 2005-2009. Responden penelitian tahap kedua 

adalah para pegawai di lingkup kampus UII. Sebanyak 400 skala di 

bagikan dan 169 yang kembali dan 18 diantaranya tidak di isi dengan 

lengkap sehingga 151 skala yang dianalisa. Hasil penelitian menujukan 

bahwa kepemimpimpinan profetik yaitu sistem atau aktivitas memanage, 

mengarahkan, membimbing, sehingga mau dibimbing secara tulus, ikhlas 

sebagaimana dilaksanakan oleh nabi dan rosul. Kepemimpinan profetik 

juga mempunyai makna aktivitas mempengaruhi orang lain dengan tulus, 

didukung kekuatan rabbani dan wahyu, artinya terjadi pencerahan jiwa, 

dan pembersihan ruhani, diisi cahaya ke-Tuhanan. Terdapat empat 

dimensi dalam kepemimpinan profetik yaitu sidiq dengan kata kunci 

berpedoman pada nurani & kebenaran (conscience centred), amanah 

amanah dengan kata kunci profesional & komitmen (highly committed) 

tablig dengan kata kunci ketrampilan komunikasi (communication skills) 

dan mampu mengatasi masalah (problem solver) sebagai istilah kunci 

aspek fathonah. 

2. Saputra. (2016). Analisis Pengembangan Organisasi Mahasiswa Ikatan 

Mahasiswa Muhammadiyah (IMM) Di Universitas Muhammadiyah 

Jember Menggunakan Model Weisbord. Fakultas Psikologi: Universitas 

Muhammadiyah Jember. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 
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gambaran kondisi organisasi mahasiswa Ikatan Mahasiswa 

Muhammadiyah di Universitas Muhammadiyah Jember meliputi aspek 

tujuan, struktur, tata hubungan, penghargaan, kepemimpinan dan 

mekanisme tata kerja kerja yang dianalisis menggunakan model 

Weisbord’s. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan 

jumlah sampel penelitian sebanyak 96 subjek yang merupakan pimpinan 

IMM di UM Jember. Hasil penelitian tersebut yaitu secara umum kondisi 

IMM telah berjalan namun ketercapaian organisasi terhadap enam aspek 

antara lain tujuan, struktur, tata hubungan, penghargaan, kepemimpinan 

dan mekanisme tata kerja belum optimal atau belum sesuai dengan 

standart capaian organisasi. 

3. Handiyani dkk (2012). Perbedaan Komitmen Organisasi Ditinjau Dari 

Masa Kerja Karyawan. Universitas Muhammadiyah Malang. Tujuan 

penelitian ini untuk mengetahui perbedaan komitmen organisasi di tinjau 

dari masa kerja karyawan. Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif 

yaitu untuk mengetahui perbedaan komitmen organisasi itu dievaluasi 

dari masa kerja karyawan. Penelitian dilakukan kepada 90 karyawan PT 

Chevron Indonesia di kota Balikpapan. Teknik pengambilan sampel yang 

digunakan adalah purposive sampling. Instrumen pengumpul data yang 

digunakan adalah skala organisasi komitmen. Teknik analisis data yang 

digunakan adalah teknik Chi Square. Berdasarkan analisis penelitian ini 

diperoleh hasil adanya perbedaan antara komitmen organisasi jika 

dievaluasi dari masa kerja karyawan dengan periode bekerja antara 0 
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hingga 6 tahun memiliki komitmen organisasi yang melemah. Karyawan 

dengan masa kerja antara 7 hingga 15 tahun memiliki komitmen 

organisasi, yaitu sedang, karyawan yang memiliki masa kerja lebih dari 

15 tahun memiliki organisasi komitmen. 

4. Rahayuningsih. (2016). Kepemimpinan Profetik, Budaya Organisasi, dan 

Komitmen Organisasi Karyawan Universitas Abdurrab. Fakultas 

Psikologi Universitas Abdurrab Pekanbaru. Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hubungan antara kepemimpinan profetik dan budaya 

organisasi dengan komitmen organisasi pada karyawan Universitas 

Abdurrab Pekanbaru. Populasi berjulah 175 orang dengan menggunakan 

sampel sebanyak 25% sehingga jumlah sampel sebanyak 44 orang. 

Pengukuran menggunakan skala kepemimpinan profetik yang dibuat oleh 

Budiharto dan Himam (2006), skala budaya organisasi dari Luthanz 

(2006), dan skala komitmen organisasi dari Meyer dan Allen (2000). Dari 

hasil pengukuran diperoleh skor alpha. Analisa yang digunakan yaitu 

analisa regresi linier berganda dengan SPSS 17. Hasil penelitian ini ada-

lah ada hubungan antara kepemimpinan profetik dan budaya organisasi 

dengan komitmen organisasi pada karyawan Universitas Abdurrab 

Pekanbaru, serta ada perbedaan komitmen organisasi pada karyawan yang 

dipimpin oleh atasan ditinjau dari suku dan jenis kelamin. 

Penelitian terkait dengan kepemimpinan telah banyak dilakukan 

sebelumnya termasuk pada kepemimpinan profetik, perbedaan penelitian ini 

dengan penelitian sebelumnya yaitu dilakukan dengan subjek perkerja dan 
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untuk mencari hubungan atau pengaruh. Sedangkan penelitian ini terfokus 

pada organisasi kemahasiswaan dan digunakan untuk mencari gambaran 

terkait kepemimpinan profetik IMM Jember.  


